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activities, using methods such as presentations on the introduction
to higher education followed by discussion sessions. This program
aims to provide essential information to students, especially those in
high school who plan to continue their education at the tertiary
level. Through these activities, students can gain a clearer
understanding of the university environment as a place where
learning processes take place as well as where the mission and
functions of higher education are realized. They are also introduced
to campus ethics and regulations that must be observed.
Furthermore, campus life includes interactions with various
academic communities, including fellow students, lecturers, and
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Abstrak

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan dunia kampus kepada para siswa. Perguruan
Tinggi merupakan jenjang terakhir dari pendidikan formal yang dikenal dengan sebutan universitas, institut, atau
akademi. Pada tahap ini, mahasiswa diarahkan untuk mendalami bidang sesuai minat yang kelak menjadi bekal
di dunia kerja. Siswa SMA yang akan lulus umumnya memiliki harapan besar untuk meraih karier yang baik di
masa depan. Hal tersebut menimbulkan persaingan yang ketat di antara siswa di seluruh Indonesia untuk dapat
diterima di Perguruan Tinggi favorit dengan jurusan yang mereka inginkan. Kurangnya pengetahuan mengenai
dunia kampus diatasi melalui kegiatan penyuluhan atau sosialisasi dengan metode presentasi materi pengenalan
perkuliahan, kemudian dilanjutkan sesi diskusi. Sosialisasi ini bertujuan memberikan informasi bagi siswa,
khususnya tingkat SMA, yang berencana melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Dengan adanya kegiatan
ini, siswa dapat memahami lebih jauh tentang kampus sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran
sekaligus wadah pelaksanaan misi dan fungsi perguruan tinggi. Selain itu, mereka juga dikenalkan dengan etika
dan tata tertib yang berlaku di lingkungan kampus. Dalam kehidupan perkuliahan, mahasiswa akan berinteraksi
dengan berbagai pihak, mulai dari dosen, sesama mahasiswa, hingga tenaga kependidikan atau staf kampus.

Kata Kunci: Dunia Kampus; Pendidikan Tinggi; Proses Pembelajaran; Siswa SMA; Sosialisasi Kampus

1. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi hal mendasar yang harus terus

dilakukan dengan strategi yang tepat agar proses pembelajaran semakin efektif dan sesuai
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harapan. Saat ini, berbagai lembaga formal telah menyediakan fasilitas pendidikan yang
memadai, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini hingga jenjang Perguruan Tinggi.

Kualitas pendidikan tinggi dapat diukur dari seberapa efektif dan efisien proses
pembelajaran yang berlangsung. Apabila mahasiswa mampu memperoleh pengalaman belajar
yang bermakna serta ilmu pengetahuan yang bermanfaat, maka pendidikan tersebut dapat
dikatakan berhasil. Hal ini tidak hanya memberi dampak positif bagi individu, tetapi juga
berkontribusi pada kemajuan bangsa melalui lahirnya generasi yang cerdas. Untuk
mencapainya, diperlukan kegiatan sosialisasi, terutama bagi siswa SMA yang tengah bersiap
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

Perguruan Tinggi sendiri merupakan jenjang akhir dari pendidikan formal yang
biasanya berbentuk universitas, institut, atau akademi. Di tingkat ini, mahasiswa diarahkan
untuk mendalami bidang yang sesuai dengan minat dan keahliannya, yang kelak menjadi bekal
di dunia kerja. Oleh karena itu, siswa SMA yang akan lulus cenderung memiliki keinginan kuat
untuk memperoleh masa depan karir yang baik. Hal tersebut mendorong terciptanya persaingan
ketat di antara siswa di seluruh Indonesia untuk masuk ke Perguruan Tinggi favorit dan jurusan
yang mereka dambakan.

Sebelum memasuki dunia perkuliahan, para siswa biasanya dihadapkan pada berbagai
pertanyaan seperti: Perguruan Tinggi mana yang sebaiknya dipilih? Jurusan apa yang paling
sesuai dengan kemampuan dan minat? Bagaimana kehidupan sebagai mahasiswa nanti?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut kerap muncul di benak calon mahasiswa baru, sehingga
diperlukan kegiatan sosialisasi yang dapat memberikan pemahaman lebih jelas mengenai dunia

kampus.

2. METODE DAN STRATEGI

Kurangnya pemahaman siswa mengenai Perguruan Tinggi diatasi melalui kegiatan
penyuluhan atau sosialisasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
penyuluhan melalui presentasi materi pengenalan dunia kampus, yang kemudian dilanjutkan
dengan sesi diskusi interaktif bersama siswa. Strategi pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam
tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan, tim pengabdi terlebih dahulu melakukan survei lapangan
untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa serta menyesuaikan materi sosialisasi yang akan
disampaikan. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait materi sosialisasi,
jumlah peserta, ruangan, waktu, dan durasi kegiatan agar pelaksanaannya berjalan efektif dan

tepat sasaran.
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Tahap pelaksanaan diawali dengan perkenalan tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sulawesi Barat. Kegiatan dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai pengenalan kehidupan kampus, tata tertib dan etika
mahasiswa, serta pengenalan Program Studi Pendidikan Fisika secara lebih mendalam. Setelah
itu, diadakan diskusi interaktif, sesi tanya jawab, dan berbagi pengalaman, baik dari tim
pengabdi maupun dari siswa, sehingga tercipta suasana yang lebih komunikatif dan partisipatif.

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan dengan mengamati partisipasi dan
antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung. Selain itu, masukan dari pihak sekolah dan
respon siswa menjadi bahan pertimbangan untuk menilai keberhasilan program sosialisasi ini.
Dengan strategi tersebut, kegiatan sosialisasi tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
mendorong siswa untuk lebih siap dan termotivasi melanjutkan pendidikan ke jenjang

perguruan tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi kepada siswa-siswi kelas XII di Sekolah Menengah Atas dan
sederajat se-Kota Mamasa tentang Pengenalan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Sulawesi Barat (UNSULBAR). Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 31 Juli
sampai 2 Agustus 2025. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 2 orang dosen, dan 20 orang mahasiswa
program studi Pendidikan Fisika UNSULBAR. Sekolah-sekolah di kabupaten Mamasa
tersebut antara lain SMAN 1 Mamasa, SMKN 1 Mamasa, SMTK Mamasa, SMK Pariwisata
Mamasa, SMAN 1 Sesenapadang, SMKN 1 Sesenapadang, SMAN 1 Balla, SMK ADSKAR
Balla, SMA KRISTEN ETHNOS Balla, SMA KATOLIK Messawa, SMAN 1 Messawa,
SMAN 1 Sumarorong, dan SMKN 1 Sumarorong. Seluruh peserta dari siswa-siswa di sekolah-
sekolah tersebut tampak antusias dan mengikuti kegiatan sosialisasi ini dari awal hingga akhir
acara.

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui 3 tahap, yakni perencanaan pengabdian,
pelaksanaan pengabdian, dan evaluasi pengabdian. Pada tahap perencanaan, kelompok
pengabdi melakukan survey lapangan terhadap objek penelitian yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan, kemudian melakukan koordinasi terhadap pihak yang bersangkutan
tentang diadakannya sosialisasi ini. Adapun hal-hal yang dikoordinasikan yaitu tentang materi
sosialisasi, jumlah peserta, ruangan dan waktu pelaksanaan kegiatan, dan juga durasi waktu
yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap ini pengabdi melakukan
sosialisasi kepada siswa-siswi kelas XII SMAN 1 Mamasa, SMKN 1 Mamasa, SMTK
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Mamasa, SMK Pariwisata Mamasa, SMAN 1 Sesenapadang, SMKN 1 Sesenapadang, SMAN
1 Balla, SMK ADSKAR Balla, SMA KRISTEN ETHNOS Balla, SMA KATOLIK Messawa,
SMAN 1 Messawa, SMAN 1 Sumarorong, dan SMKN 1 Sumarorong tentang Pengenalan
Pengenalan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR).
Kegiatan ini diawali dengan perkenalan masing-masing pengabdi, dilanjutkan penyampaian
materi sosialisasi, dan dilanjutkan sesi diskusi, tanya jawab, serta sharing pengalaman pengabdi
dan siswa-siswi.

Berikut adalah hasil dokumentasi kegiatan pengabdian sosialisasi Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) di SMAN, SMKN, SMAS, dan
SMKS se-Kabupaten Mamasa:

Gambar 3. Para Peserta menyimak pelaksanaan sosialisasi.
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Gambar 6. Pelaksanaaﬁ Sosialisasi 2.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi tentang Pengenalan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Sulawesi Barat (UNSULBAR) pengenalan dunia kampus yang dilaksankan di SMAN 1
Mamasa, SMKN 1 Mamasa, SMTK Mamasa, SMK Pariwisata Mamasa, SMAN 1
Sesenapadang, SMKN 1 Sesenapadang, SMAN 1 Balla, SMK ADSKAR Balla, SMA
KRISTEN ETHNOS Balla, SMA KATOLIK Messawa, SMAN 1 Messawa, SMAN 1
Sumarorong, dan SMKN 1 Sumarorong ini terlaksana dengan lancar bahkan mendapatkan
sambutan yang baik dari siswa-siswi yang telah hadir. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan guna
untuk memberi informasi kepada seluruh siswa-siswi khususnya di jenjang SMA yang akan

melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Dengan ini, mereka dapat mengetahui tentang
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program studi pendidikan fisika yang merupakan tempat berlangsungnya proses belajar
mahasiswa juga tempat terwujudnya misi dan fungsi perguruan tinggi yang mencetak sarjana
pendidikan fisika dan calon pendidik ilmu fisika di jenjang sekolah menengah, juga etika ketika
berada di kampus yakni tata tertib dan tata krama yang harus mereka taati. Ketika di kampus,
pasti juga akan mengenal kehidupan-kehidupan yang ada di kampus, seperti mahasiswa, dosen,
dan staff/karyawan. Mahasiswa merupakan sebutan bagi seseorang yang sedang belajar di
perguruan tinggi.

Sebagai mahasiswa, sudah seharusnya mampu menjalankan 4 peran serta fungsi
mahasiswa, yakni mahasiswa diharapkan bisa membawa perubahan terhadap segala
permasalahan yang ada di sekitar, dan juga sebagai generasi penerus yang akan menyampaikan
nilai-nilai sosial, dan menjadi pengganti menggantikan orang-orang yang sudah rusak moral
dan perilakunya, dan menjadi generasi penerus yang akan memperbaiki segala permasalahan
yang ada di masyarakat. Sehingga segala aktivitas yang telah mahasiswa laksanakan
mendapatkan respon positif dari masyarakat, juga mahasiswa bisa menjadi suri tauladan yang
baik bagi masyarakat dan mahasiswa lainnya.

Dari sosialisasi ini diharapkan para siswa SMA dan SMK yang akan melanjutkan
pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi bisa mempersiapkan diri untuk bisa menjadi
mahasiswa yang baik yang menaati segala peraturan yang telah ditetapkan, melaksanakan
peran dan fungsi mahasiswa dengan baik, serta menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki

moral dan perilaku yang baik dan benar.
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